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ABSTRAK

Nuansa Putri Puspita. 2021. Analisis Penentuan a&d&gkok Produksi kaos
Pada Nortprinted Tegal Berdasarkan Sist&ativity Based CostingProgram

Studi D-1ll Akuntansi. Politeknik Harapan BersanRembimbing | : Hetika.

Pembimbing Il : Anita Karunia.

Nortprinted Tegal merupakan salah satu Produsers kang ada di
Kabupaten Tegal dimana penentuan harga pokok psodwk masih
menggunakan sistem konvensional. Tujuan penelitian adalah untuk
mendeskripsikan dan menganalisis harga pokok psidk&aos menggunakan
sistem activity based costing. Metode pengumpubsa gang digunakan adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkaik takalisis data adalah
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil pentdin di Northprinted Tegal adalah
penentuan harga pokok produksi dengan menggunaktemsActivity Based
Costing (ABC) padacost poolkaos memperoleh R{@0.032,6 Sedangkan jika
menggunakan sistem konvensional Northprinted Tegahperoleh harga pokok
produksi lebih besar yaitu sebesar Rp 119.217 &b slisih sebesar Rp 40.184,1
(overvalue)

Kata Kunci : Harga Pokok Produksi (HPP) ,Activity Based
costing (ABC).



ABSTRACT

Puspita, Nuansa, Putri. 2021. The Analysis Determination of Cost of Goods
Manufactured Shirt Northprinted Based on ActivigsBd Costing SysterStudy
Program : Diploma Ill Accounting Study Program oblieknik Harapan
Bersama. First Advisor : . Second :Hetika Advis@nita Karunia.

Northprinted Tegal is one of the bag producers @gdl Regency where
the determination of the cost of production stges a conventional system. The
purpose of this study was to describe and analygetdst of goods manufactured
using an activity based costing system. Data cofiacmethods used in this
research were observation, interviews and docuntiemta While the data
analysis techniques were descriptive, qualitatinel guantitative. The result of
the research in Northprinted Tegal is that the d®ieation of the cost of
production using the Activity Based Costing (ABgStem in the t-shirt cost pool
gets Rp. 70,032.6 Meanwhile, if you use the comomltsystem of Northprinted
Tegal, you get a higher cost of production, whishRp. 119,217.55 or a
difference of Rp. Rp 40,184.1 (overvalued)

Key words : Cost of Goods Sold (COGS), Activity Based costing (ABC)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi yang semakin pesat padm@darn saat ini

menjadikan perusahaan berusaha untuk mempertahap&esaingannya
dalam dunia usaha. Hal ini bertujuan agar perusahamiliki keunggulan
yang kompetitif dari perusahaan lain dan mampu ngkaitkan kualitas
produk yang sesuai sehingga dapat menarik minatukoan. Dimana setiap
konsumen menginginkan produk yang sesuai dengantledn dan selera
mereka dengan kualitas yang tinggi dan harga wgkmn Untuk
mempertahankan daya saingnya, salah satu caraal@hadenentukan harga
yang sesuai, tidak terlalu mahal dan tidak terfaludah. Untuk menentukan
harga tersebut maka diperlukan penentuan hargakpmkaluksi yang benar.
Karena apabila penentuan harga pokok produksimlgk tsesuai, harga jual
produk akan terlalu tinggi atau terlalu rendah.

Penentuan harga pokok produksi yang lebih akurpttddilakukan
dengan metode yang tepat. Salah satu metode temsddlah sistenactivity
based costingKarena sistem ini selain menggunagost driver (pemicu
biaya) berdasarkan unit, sistem ini juga mengidigasi cost driver yang
tidak berhubungan dengan unit atau volume prodéiivity based costing
merupakan sistem informasi berbasis aktivitas, yaligdesain untuk
memperoleh perhitungan biaya produk secara akarabtemotivasi personel
dalam melakukan pengurangan biaya dalam jangka apanjmelalui
pengolahan aktivitas, yang ditujukan untuk mendgaahdan mengarahkan

seluruh aktivitas organisasi ke penyedia pkodtau jasa bagi kepuasan

1



konsumen.

Penentuan harga pokok produksi menurut Mulyadi 12081 dapat
dilakukan dengan beberapa metode ya&itdl costing dan activity based
costing Full costing merupakan metode yang tepat digunakan untuk
perusahaan yang menghasilkan satu jenis produk.ang§kdn untuk
perusahaan yang menghasilkan lebih dari satu proteiggunakan metode
activity based costingMenurut Blocher, Edward J, Stout, David E, Cokins
Gary (2011:2063 activity based costingierupakan pendekatan perhitungan
biaya yang membebankan biaya sumber daya ke oigghk beperti produk,
jasa, atau pelanggan berdasarkan aktivitas yaaguttian untuk objek biaya.

Northprinted merupakan sebuah industri kecil yangmmroduksi
berbagai macam kaos, seperti kaos model lengarammanjb, kaos model
lengan pendek biasa. Northprinted ini berlokasiDdisa mejasem barat,
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal. Fakta yang peatdalilapangan
menunjukkan bahwa usaha yang dijalankan oleh Nontf®g yang
memproduksi berbagai seperti kaos model lenganapgniib, kaos model
lengan pendek biasa. Dimana penentuan harga pokadulsinya masih
menggunakan sistem konvensional, yaitu berdasat&biasaan yang hanya
mengumpulkan pengeluaran yang telah dilakukan uk@giatan produksi,
kemudian membagi dengan unit yang dihasilkan. Raaarharga jual pada
industri kaos ini sangat ditentukan oleh harga ydilgerikan oleh para
pesaing sesama pengusaha kaos dan pada harga sprgdng ditentukan
oleh para pembeli atau konsumen, sehingga harga tgajadi kadang tidak
sesuai dengan yang diinginkan oleh produsen.

Berdasarkan teori dan fakta yang ada menunjukkgaditeya



kesenjangan yaitu bahwa penentuan harga pokok ksbdiengan sistem
konvensional pada usaha kaos tersebut kurang téigaihakan dalam
menentukan harga pokok produksi secara akurat.aftkjla pada penentuan
harga jual produk dan penentuan laba perusahaantipgk akurat. Konsep
activity based costinglianggap sudah sesuai untuk menciptakan efisiensi
perusahaan, karena konsep tersebut biaya yancatdataiam harga pokok
produksi di dasarkan pada aktivitas yang dilakuk2imana konsepctivity
based costingnemang digunakan dalam menghitung harga pokok ksbdu
yang menghasilkan lebih dari satu jenis.

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan komsepgenaActivity
Based Costing(ABC) dalam penentuan harga pokok produksi serta
diharapkan memberikan manfaat bagi peneliti lamgyimgin mengemukakan
tema yang sama.

Dari uraian latar belakang di atas, maka penebfitatik untuk
melakukan penelitian dengan judul Analisis Sistntivity Based Costing
(ABC) Sebagai Penentuan Harga Pokok Produksi Kaols Konveksi Dan

Sablon Di Northprinted Tegal

1.2. Perumusan Masalah:

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di ataka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut: Bagairpanetuan Harga
Pokok Produksi menggunakan metode siséativity Based Costing (ABC)
pada konveksi dan sablon kaos Northprinted.

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka pamétitibertujuan

untuk mendeskripsikan dan menganalisis penentuaa fp@okok produksi



kaos model lengan pendek biasa , ditentukan batdasaistenActivity

Based Costingada Sablon dan Konveksi dan Northprinted.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitanfaat secara teoritis dan
manfaat secara prakitis.
1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasdsm
pengetahuan tentang harga pokok produksi sehinggaulip dapat
membandingkan atau menerapkan antara teori-teng gigeroleh selama

perkuliahan dengan kondisi yang ada dilapangan.

2. Bagi Northprinted
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan infoirteeabahan dan
masukan serta sumbang saran dalam mengambil kabijakntuk

menentukan Harga Pokok Produksi yang lebih daui getduk.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetaltzmn isi
pustaka sehingga dapat bermanfaat bagi yang mem@aaan bahan
sebagai referensi tambahan dalam penelitian yajgnisedimasa yang
akan datang dibidang Akuntansi bagi mahasiswa dkolik Harapan
Bersama Tegal.
1.5.Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penyusunan penelitian itatada

Menentukan perhitungan harga pokok produksi kaasdeilengan



pendek biasa, ditentukan berdasarkan sisaetivity based costingpada

Sablon dan Konveksi dan Northprinted

1.6. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dibuat untuk memberikan gambapanelitian
yang akan dilakukan yaitu mengenai Analisis Perantilarga Pokok
Produksi kaos Pada Sablon dan Konveksi northprimtsghl Berdasarkan
Sistem Activity Based Costingang digunakan untuk menentukan harga
pokok produksi yang lebih dari satu jenis produk.

Dalam penelitian ini peneliti berusaha merangkadigsopemikiran,
Agar nantinya peneliti mampu mendapatkan jalan &eblengan mudah
dalam menganalisis dan menjajawab berbagai persgalag terjadi pada
proses penelitian, sehingga tujuan penelitian dapedpai.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan periaaal bahwa
Penentuan harga pokok produksi yang menggunakardm&bnvensional
yang kurang tepat untuk menentukan harga pokokugsadang lebih dari
satu jenis produk.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah untukgetahui
Seberapa besar harga pokok produksi kaos modearmgamjb dan kaos
yang ditentukan berdasarkan sistaativity based costingada Sablon dan
konveksi Northprinted.

Analisis data yang digunakan pada penelitian inlad analisis
deskriptif kuantitatif. Biaya overhead pabrik pageoduksi kaos dan
penetuan tarif kelompok (pool rate) yaitu pengasida biaya-biaya yang

terjadi ke prooduksi dengan pembagian cost draderdikalikan dengan



tarif sehingga menghasilkan biaya overhead yangbdibkan Mengetahui

Harga Pokok Produksi kaos dan konveksi northprimi@é menghitunya
di dengan metodeActivity Based CostingdABC). Berdasarkan penjelasan di

atas, maka dapat dilakukan penyederhanaan menggunk&rangka

berpikir penelitian sebagai berikut:

Permasalahan : Strategi Pemecahan Rumusan

. masalah:
Terjadinya Masalah:
kesenjangan vyaitu Bagaimana

Menerapkan sistem

-

bahwa penentual penentuan harga

Activity Based

harga pokok _ .| Pokok produksi
produksi  dengan Costing(ABC) menggunakan

sistem dalam menentukan metodeActivity

konvensional padd harga pokok

Based Costing

(ABC) pada
kurang tepat sablon dan konveksi konveksi dan

usaha kaos tersebut produksi kaos di

digunakan  dalam Northprinted. sablon Northprinted

menentukan harga T

pokok produksi Kesimpulan: AnalisisData:
Diketahui harga Analisis deskriptif
pokok produksi kaos kuantitatif sistem

A

di Northprinted Tegal Activity Based

menggunakan sistermj Costing(ABC)

Activity Based

Costingnlebih kecil
dan akurat apabila
dibandingkan dengar

sistem konvensional.

Gambar 1.1 Kerangka Ber pikir



1.7. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematdenulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran sagatan kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika EaETUltugas akhir ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjiuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas AKA); halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untk&pentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, gat@gantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemuddepada pembaca
dalam mencari bagian-bagian penting secara cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan
masalah,tujuan penelitian, manfaat penelitian, daeta
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB I TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat teori-teori tentang pengertian Harga

Pokok Produksi dan metodetivity Based CostinfABC).

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tempat da



BAB IV

BAB V

alamat penelitian), waktu penelitian, metode pernmuam
data, jenis dan sumber data penelitian, dan medodésis
data.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan
pembahasan hasil penelitian.
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihasapdapat

berguna bagi Northprinted.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bulkierature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang mendykupenelitian

tugas akhir secara lengkap.

. Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukung

kelengkapan laporan, antara lain Data penjualars Kartprinted Tegal

bulan Desember 2021, upah tenaga kerja selamaaf.bul
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1.1.1.

BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Harga Pokok Produksi

Pengertian Harga Pokok Produksi
Harga pokok produk yang diproduksi/harga pokok pksd (cost

of goods manufactur¢dnenurut Blocher, Edward J., Chen Kung H. Lin,
Thomas W (2000:96} adalah harga pokok produk yang sudah selesai dan
ditransfer ke produk dalam proses pada periodealberj Harga pokok
produksi merupakan akumulasi dari biaya-biaya ydimebankan pada
produk yang dihasilkan oleh perusahaan atau pemgguinerbagai sumber
ekonomi yang digunakan untuk menghasilkan prodaki ahemperoleh
aktiva. Harga pokok produksi cgst of goods manufactured
mencerminkan total biaya barang yang diselesaikalanms periode
berjalan. Harga pokok produksi sering juga disdbaya produksi. Biaya
produksi adalah biaya yang dikeluarkan untuk meailgdbahan baku
menjadi produk jadi. Biaya produksi digolongkan fadntiga jenis yaitu :
biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja daggdiayaoverhead
pabrik.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang harga pokdlkgi di
atas maka dapat disimpulkan bahwa harga pokok ksbdidalah total
biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan bakujade produk

selesai selama periode berjalan.
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112 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi

Metode pengumpulan harga pokok produksi menurutmechSlamet
(2007:94¥! dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
A. Penentuan Biaya Berdasarkan Pesgjmdncosting)

Merupakan suatu metode pengumpulan harga pokokukrod
yang dikumpulkan untuk setiap pesanan atau konivika dari itu,
setiap pesanan mempunyai harga pokok tersendig gduat dalam
job cost sheetPada metode ini, produksi dilakukan untuk memenuh
pesanan pelanggan.

B. Penentuan Biaya Berdasarkan Prdpescess costing)

Process cosimerupakan metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap waktada metode
ini, proses produksi diperusahaan dilaksanakanrsdeaus menerus,
barang yang dihasilkan homogen, dan perhitungamgahgrokok
produksi didasarkan pada waktu. Pada metode iodyisi dilakukan
untuk memenuhi persediaan.

1.1.3 Unsur-unsur Harga Pokok Produksi
Dalam memproduksi suatu produk, akan diperlukaretzgda biaya
untuk mengolah bahan mentah menjadi produk jadiy@8produksi dapat
digolongkan kedalam biaya bahan baku, biaya terkagm dan biaya
overheadpabrik.
114 Biaya Bahan Baku
Bahan baku langsung adalah bahan baku yang méagg@in

integral dari produk jadi perusahaan dan dapaluditiel dengan
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mudah. Bahan baku langsung ini menjadi bagian fmikduk,
terdapat hubungan langsung antara masukan bahan Oak
keluaran dalam bentuk produk akhir atau jadi. Olpekya dari
bahan baku langsung adalah produk. Biaya bahan lzaigsung
menurut Henry Simamora (1999: 86padalah biaya dari komponen-
komponen fisik produk dan biaya bahan baku yangeldibkan
secara langsung kepada produk, karena dikonsunesi sétiap
produk. Bahan baku menurut Achmad Slamet (2007: 68)
diartikan sebagai bahan yang menjadi komponen utsgmarzg
membentuk suatu kesatuan yang tidak terpisahkampdaduk jadi.
Untuk itu bahan baku adalah bahan utama atau bpblaok dari
suatu produk. Dari beberapa pengertian diatasrgnéya bahan
baku, maka dapat disimpulkan bahwa biaya bahan dd&lah biaya

yang secara langsung berhubungan dengan penggdoaaam baku.

Bahan baku dibedakan menjadi bahan baku langsumdatzan
baku tidak langsung. Bahan baku langsung disebngaie biaya
bahan baku, sedangkan bahan baku tidak langsuegutidiaya
overhead pabrik. Bahan baku langsung menurut M. Nafarin
(2009:202%! yaitu bahan yang membentuk suatu kesatuan yang
tidak dapat terpisahkan dari produk jadi. Baleaku adalah bahan
baku utama atau bahan pokok dan merupakan kompdasra dari
suatu produk. Perhitungan bahan baku dengan mkagali

jumlah/kuantitas bahan baku yang dibeli denganapegsatuannya.
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Biaya Tenaga Kerja

Biaya tenaga kerja menurut Henry Simamora (1999: 37
adalah biaya yang dikeluarkan untuk pekerja atayakean yang
dapat ditelusuri secara fisik kedalam pembuatardykodan bisa
juga ditelusuri dengan mudah atau tanpa memakagakaliaya.
Biaya tenaga kerja menurut Mulyadi (2009:319dalah harga yang
dibebankan untuk penggunaan tenaga kerja manussebts.
Sehingga biaya tenaga kerja adalah biaya yang tinalfibat
penggunaan tenaga kerja manusia untuk pengolalodnlkprTenaga
kerja menurut Achmad Slamet (2007:F8)ialah tenaga kerja yang
langsung menangani kegiatan proses produksi, yai&ngolah
bahan baku untuk diubah menjadi barang jadi. Tenkegga
langsung menurut M. Nafarin (2009: 22%)adalah tenaga manusia
yang bekerja langsung mengolah produk.

Biaya tenaga kerja dibagi menjadi 2 kelompok, yaiaya
tenaga kerja langsung dan biaya tenaga kerja tafadsung. Biaya
tenaga kerja langsung adalah biaya tenaga kerjay yaribat
langsung dalam proses produksi. Sedangkan biaggadekerja tidak
langsung adalah biaya yang tidak terlibat langsdeggan proses
produksi, biaya tenaga kerja tidak langsung immgesuk dalam biaya
overhead

Untuk menghitung biaya tenaga kerja langsung dengan
menghitung jumlah tenaga kerja dikali gaji per gralikali jumlah

hari kerja selama per bulan.
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BiayaOverheadPabrik
Biaya overheadpabrik menurut Hansen, Don R. dan Mowen
(2004: 51¥! adalah semua biaya produksi selain dari baharsiaryg
dan tenaga kerja langsung dikelompokkan ke dalamn lsategori
yang disebut ongkosverhead Biaya overheadpabrik digolongkan
menjadi tiga jenis biaya, yaitu bahan penolongagenkerja tidak
langsung dan biaya lain-lain. Biaya bahan penoladglah bahan
baku yang dibutuhkan untuk proses produksi hamu@tuipagian
integral dari produk jadi. Biaya tenaga kerja tidakgsung adalah
biaya personalia yang tidak bekerja secara langsiag produk,
namun jasanya diperlukan untuk proses pabrikasiaiBgkan biaya
lain-lain menurut Henry Simamora (1999: 3B) adalah biaya
pabrikasi yang bukan bahan baku dan tenaga Kergaheadpabrik
juga disebut beban pabrik atau biaya produk tidaigsung. Biaya
overheadmenurut Achmad Slamet (2007:8%# diartikan suatu
biaya yang keseluruhan biayanya berhubungan dergyases
produksi pada suatu perusahaan, akan tetapi tidakpunyai

hubungan langsung dengan hasil produksinya.

Biaya overhead pabrik akan dihitung satu persatu menurut

penggunaanya terhadap satu produk lmagputpabrik. Perhitungan
harga pokok produk berdasarkan aktivitas menuriinfed Slamet

(2007:104)4 yaitu:

a. Tahap Pertama

1. Mengidentifikasi aktivitas

2. Membebankan biaya ke aktivitas



b.
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3. Mengelompokkan aktivitas sejenis untuk membentuk
kumpulan sejenis
4. Menjumlahkan biaya aktivitas yang dikelompokkaruint
mendefinisikan kelompok biaya sejenis
5. Menghitung kelompok taribverhead
Tahap Kedua
Pada tahap kedua, biaya dari setiap kelommolerhead
ditelusuri ke produk, dengan menggunakan tarif eglok yang
telah dihitung. Pembebanaverheaddari setiap kelompok biaya
pada setiap produk dihitung sebagai berikut :
Overhead Dibebankan = Tarif Kelompok x Unit Driver yang
Dikonsumsi.
Menurut Mulyadi (2001 harga pokok produksi dapat dihitung
dengan tiga pendekatan, yaitu dengan menggunakarcosting,
variable costingdanactivity based costing

Full Costing

Merupakan metode penentuan harga pokok produksg yan
memperhitungkan semua unsur biaya produksi kedaknga pokok
produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, bidgmaga kerja
langsung, dan biayaverheadpabrik, baik yang berperilaku tetap
maupun variabel. Harga pokok produk yang dihitungngin
pendekatarfull costing terdiri dari unsur harga pokok produksi
(biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsungb@gmaoverhead
pabrik variabel, dan biayaverheadpabrik tetap) ditambah dengan

biaya non-produksi (biaya pemasaran, biaya admasistian



15

umum).
b. Variable Costing

Merupakan metode penentuan harga pokok produksg yan
hanya memperhitungkan biaya produksi yang bergerilzariabel
kedalam harga pokok produksi, yang terdiri darydi@ahan baku,
biaya tenaga kerja langsung, dan biayeerheadpabrik variabel.
Harga pokok produk yang dihitung dengan pendekaimmable
costingterdiri dari unsur harga pokok produksi variabehyh bahan
baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biayarhead pabrik
variabel) ditambah dengan biaya non-produksi vafiafbiaya
pemasaran variabel, biaya administrasi dan umunmbea) dan
biaya tetap (biayaverheadpabrik tetap, biaya pemasaran tetap,
biaya administrasi dan umum tetap).

c. Activity Based Costing

Activity based costingpada dasarnya merupakan metode
penentuan harga pokok produk yang ditujukan unt@nyajikan
informasi cost produk secara cermat bagi kepentingan manajemen,
dengan mengukur secara cermat konsumsi sumbeddig@a setiap

aktivitas yang digunakan untuk menghasilkan produk.

1.2 SistemActivity Based CostinABC)
1.2.1 PengertiaActivity Based CostinABC)
Activity based costing systemenurut Mulyadi (2003:25)
merupakan sistem informasi biaya yang menyediakdarmasi
lengkap tentang aktivitas untuk memungkinkan pesperusahaan

melakukan pengelolaan terhadap aktivitas. Perhatnigaya



16

berdasarkan aktivitagactivity based costingadalah pendekatan
perhitungan biaya yang membebankan biaya sumber kimypbjek
biaya seperti produk, jasa, atau pelanggan beldasaktivitas yang
dilakukan untuk objek biaya. Anggapan dasar damdpkatan
perhitungan biaya ini adalah bahwa produk atau EeE@sahaan
merupakan hasil aktivitas dan aktivitas tersebutngganakan

sumber daya yang menyebabkan timbulnya biaya.

1.2.2 Konsep DasaActivity Based Costing
Ada dua keyakinan dasar yang melandasi sistetivity based

costingmenurut Mulyadi (2003:58) yaitu cost is causedanthe causes
of cost can be managed
1) Costis caused
Cost is cause@dalah biaya ada penyebabnya, dan penyebab
biaya adalah aktivitas. Dengan demikian, pemahanyang
mendalam tentang aktivitas yang menjadi penyelmbuinya biaya
akan menempatkan personel perusahaan pada posEat da
mempengaruhi biaya. Sisteattivity based costindgperangkat dari
keyakinan dasar bahwa sumber daya menyediakan kenagam
untuk melaksanakan aktivitas, bukan sekedar mebkeba
timbulnya biaya yang harus dialokasikan.
2) The causes of cost can be managed
The causes of cost can be managediah penyebab terjadinya
biaya yaitu aktivitas dapat dikelola. Melalui pelujgan terhadap
aktivitas yang menjadi penyebab terjadinya biayarsgnel

perusahaan dapat mempengaruhi biaya. Pengelolduaicl &p
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aktivitas memerlukan berbagai informasi tentangvais.

1.2.3. Kondisi Penyebab Perlunya Sistéwtivity Based Costing

Sistem biaya konvensional tidak lagi secara akorambebankan

biaya overhead ke masing- masing produksi. Kondisndisi berikut ini

merupakan penyebab utama ketidak mampuan sistgra kanvensional

untuk membebankan biaya overhead secara tepat.is{dedsebut juga

merupakan penyebab perlunya sisteativity based costingligunakan.

Kondisi- kondisi yang mendasari penerapan sistetivity based costing

menurut Supriono (2007:28% :

D

2)

Perusahaan menghasilkan beberapa jenis produk
Perusahaan yang hanya menghasilkan satu jenis kptioidik
memerlukan sisteractivity based costingarena tidak timbul
masalah keakuratan pembebanan biaya. Jika perusahaa
menghasilkan beberapa jenis produk dengan mengganak
fasilitas yang samégommon productanaka biaya overhead
pabrik merupakan biaya bersama untuk seluruh prgduok
dihasilkan. Masalah ini dapat diselesaikan dengan
menggunakan sistemctivity based costinkarena sistem
activity based costing menentukadriver biaya untuk
mengidentifikasikan biayaverheadpabrik yang dikonsumsi
oleh masing- masing produk.

Biaya OverheadPabrik berlevel non unit jumlahnya besar
Biaya berbasis non unit harus merupakan presentase
signifikan dari biayaoverhead pabrik. Jika biaya- biaya

berbasis non unit jumlahnya kecil, maka sistartivity based
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costing belum diperlukan sehingga perusahaan masih dapat
menggunakan sistem biafdl costing

Diversitas Produk

Diversitas produk mengakibatkan rasio- rasio korsum
antara aktivitas- aktivitas berbasis unit dan noit berbeda-
beda. Jika dalam sustu perusahaan mempunyai dagersi
produk maka diperlukan penerapan sistastivity based
costing Namun jika berbagai jenis produk menggunakan
aktivitas - aktivitas berbasis unit dan non unihgn rasio
relatif sama, berarti diersitas produk relatif rendsehingga
tidak ada masalah jika digunakan sistem bfailaosting

Empat kekuatan utama mempengaruhi organisasi untuk

mengadopsi atau menerapkan sistectivity based costing

menurut Gary Cokins (2001: 3%8} adalah :

1 Meningkatkan heterogenitas dan keragaman output,
produk, layanan standar, saluran, dan pelangganinHa
pada gilirannya menyebabkan konsumsi yang tidak
proporsional elemen yang berbeda dari biaya tidak
langsung danverhead

2. Meningkatkan kompleksitas dalamwverhead dukungan
dan proses bisnis inti; hasil ini dalam interorgasional
aktivitas-aktivitas untuk hubungan biaya yang ddala
langkah atau lebih dihapus dari objek biaya akhir.

3. Substansial tidak langsung dan biayarhead

4. Meningkatkan perlu memahami bagaimana pemasaran,
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penjualan, distribusi, umum, dan biaya periode
administrasi (yaitu, S, G, & A) disebabkan danldgari relatif

terhadap saluran mereka dan pelanggan.
1.2.4. Manfaat Sistenctivity Based Costing
Manfaat dari sisteractivity based costinmenurut Mulyadi (2006:94-

95)*? adalah :

1. Activity based costinmenyediakan informasi tentang aktivitas

Fokus utama sistemctivity based costingdalah aktivitas.
Berbagai informasi yang berkaitan dengan aktivitiaglentifikasikan
dan disediakan bagi personel untuk memungkinkansopet
memahami hubungan antara produksi dengan aktig@ashubungan
antara aktivitas dengan sumber daya.

2. Activity based costingmenyediakan fasilitas untuk menyusun
anggaran berbasis aktivitas

Activity based costinghemberikan informasi tentang aktivitas
apa yang akan dilakukan, mengapa aktivitas itukdkan, dan
seberapa baik aktivitas itu dilakukan. Informasi memberikan
kemampuan untuk melakukan perbaikan berkelanjuteinadap
aktivitas guna meningkatkan nilai pelanggan.

Perbaikan berkelanjutan ini mengundang tujuan pemgan
biaya dan anggaran, pengurangan biaya dapat dirakaa dalam
periode anggaran. Target pengurangan biaya disbsudasarkan
rencana dalam eliminasi aktivitas, pemilihan akdéisj pengurangan

aktivitas, dan pembagian aktivitas sehingga kemunagk
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keberhasilan akan semakin besar, karena perharanshha personel
ditujukan ke penyebab biaya yaitu aktivitas.

3. Activity based costingmenyediakan informasi secara akurat
Menyediakan informasi secara akurat dan multi dsnbraya produk

dan jasa yang dihasilkan oleh perusahaan, sehikggidas
pembuatan keputusan dapat ditingkatkan dan mermmuiegkipersonel
melakukan profitabilitas produk atau jasa, konswmsaluran
distribusi, daerah pemasaran, dan dimensi lain ghiogtuhkan oleh
personel.
1.2.5. Kelebihan Sistenictivity Based Costing
Sistem activity based costingmemiliki beberapa kelebihan menurut

Hansen, D.R. dan Mowen, M.M. (2011:88)antara lain :

1. Sistem activity based costing dapamemperbaiki distorsi yang
melekat dalam informasi biaya konvensional atall costing
berdasarkan alokasi yang hanya menggunakan peRggerag
dilakukan oleh volume.

2. Sistemactivity based costindgebih jauh mengakui hubungan sebab
akibat antara penggerak biaya dengan kegiatan.

3. Sistem activity based costingmenghasilkan banyak informasi
mengenai kegiatan sumber yang diperlukan untuk ksefekan
kegiatan tersebut.

4. Sistem activity based costing menawarkan bantuan dalam
memperbaiki proses kinerja dan menyediakan inforrgasg lebih
baik untuk mengidentifikasi kegiatan yang banyakepgan.

5. Sistem activity based costing menawarkan bantuan dalam
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memperbaiki proses kinerja dan memperbaiki infornyasg lebih
baik untuk mengidentifikasi kegiatan yang banyakepgan.

6. Sistemactivity based costingnenyediakan data yang relevan hanya
jilka biaya setiap kegiatan adalah sejenis dan bermmar
proporsional.

Menurut Achmad Slamet (2007:16%)Harga pokok produksi diperoleh

dengan menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tek&gmlangsung dan

biayaoverheadpabrik dibagi dengan jumlah unit produk yang dilkasi.

got+ 0ooo+ 0o

Harga Pokok ProduksiPer Uit — PRRRRG
,,,,, n uububiy




3.1. Penelitian Terdahulu

Untuk menunjang analisis dan landasan teori yana, agaka
diperlukan penelitian terdahulu sebagai pendukuagi Ipenelitian ini.

Berkaitan dengan pajak hotel terdapat beberapalip@meyang telah

dilakukan sebelumnya.

Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu

NO| Nama Judul Penelitian | Metode Analisis Hasil
Data Penelitian
1 Nanang | Analisis Sistem Activity Metode Hasil dari
Heryana | Based Costing (ABC) analisis penelitian
(2011) Sebagai Alternatii deskriptif didapat biaya

Penentuan Harga Pol
Produksi Pada C
Wijaya Berlian Keram

Tegal.

bahan baku
guci sebesar
34,82%,
Biaya
Tenaga Kerja
Langsung
Sebesar
21,26%, dan
BOP sebesar
43,92%,

untuk vas




keramik
didapat biaya
bahan baku
sebesar
23,79%,
biaya tenaga
kerja
43,47%, dan

BOP sebesatr

31,29%.
Intan Analisis Penentuan Hal Metode analisi{ Penelitian ini
Qona’ah | Pokok Produkg Deskriptif menunjukan
(2012) Berdasarkan Sisten bahwa harga

Activity based Costir

Pada Pabrik  Krup

“Langgeng” Gunung Patj.

krupuk
dengan
menggunaka
n
perhitungan
sistem
activity
based costing
lebih  akurat

dan realistis
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dibandingkan
dengan
sistem biaya

konvensional

sehingga
dalam
pemasaran
bisa lebih
bersaing
dengan
produk
sejenis
Mehdi |A comparative study Metode Hasil
Alinezha |activity-based costing Analisis penelitian
d system Deskriptif menunjukkan
Sarokola |and thetraditional syster bahwa tidak
eil, A case study of Refah Be ada
Moham |(Sebuah studi perbandin perbedaan
madreza [system biaya berba yang berarti
Ebratil, |aktivitas dan Siste antara
Vahid tradisional: Sebuah st biaya
Taghizad kasus Refah Bank) dihitung
eh dengan biaya
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Khangha
h  dan
Mina
Ebrati

(2012)

dan
tradisional
metode
berbasis
aktivitas
untuk  giro
dan
tabungan.
tapi

tentang
perhitungan
akuntansi
dan
penggambarg
n peringkat
biaya, ada
perbedaan
yang
signifikan
dan  sistem
biaya
berbasis

aktivitas

15°4
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benar-benar
lebih efisien
daripada
yang
tradisional.
Selain itu,
hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa ads
perbedaan
yang berarti
antara biaya
dihitung
dengan
berdasarkan
aktivitas
biaya dan
sistem
tradisional
untuk
deposito

jangka

|
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panjang dan
34

lainnya.
Selain  itu
hasil
penelitian
menunjukkan
bahwa ada
hubungan
yang
bermakna
antara rasid
kegiatan staf
dengan rasio
biaya
overhead
untuk
masing-
masing

deposito.
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Tina
Febriana

(2012)

Penentuan

Pokok

Harga

Poduksi

Menggunakan Metode

Activity Based Costing

pada Home

Carica “Sahli”

Wonosobo

Industri

Kejajar,

Metode analisi

deskriptif

Menurut

hasil
penelitian
didapat harga
pokok
manisan
carica
sebesar
Rp.4.956,94
atau lebih
murah
Rp.1.693,25/
botol.

Untuk Dodol
Carica
harganya
sebesar
Rp.8.640
atau lebih
murah
Rp.5.778,25/
kg dari

sistem biaya
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konvensional
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1.2

13.

BAB |11
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pad#ome Industri Sablon dan
konveksi NorthprintedTegal. yang beralamat di Desa Mejasem Barat,
Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal
Waktu Penelitian
terhitung Penelitian dilaksanakan selama 1 bulam tdaggal 1
November sampai dengan Desember 2021.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian inisddsébagai berikut:
1.1.1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Sugiyono (2009%7) yaitu data yang
dikumpulkan berdasarkan keterangan atau informasingy
berhubungan dengan permasalahan yang diajukan. Retbtatif
yang digunakan dalam penelitian ini seperti Jenigalitatif
berdasarkareksplanatory researchyaitu penelitian yang tujuannya
untuk mengungkapkan atamengexploreatau menjelaskan secara
mendalam tentang variabel tertentu dan penelitian bersifat
deskriptif. Penelitian ini akan mengkaji lebih dalantuk perhitungan
dengan sistemctivity based costingalam menentukan harga pokok

produksi pada usaha Kaos Northprinted Tegal.

30
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1.1.2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Sugiyono (2009*#)yaitu suatu data yang
berbentuk angka atau bilangan. Sesuai dengan bsm@tuldata
kuantitatif dapat diolah atau dianalisis menggunakgeknik
perhitungan matematika atau statistik. Data kuatiftit yang

digunakan

1.2 Sumber Data

Menurut Sugiyono (2009:172§, Sumber data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.2.1. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung panélidokumen-
dokumen perusahaan berupa sejarah perkembangasalipaan,
struktur organisasi dan lain-lain yang berkaitangden penelitian.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini esgp
wawancara kepada responden, yaitu pemilik usahahplaonted

Tegal.

1.2.2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperlukan untuldakemg hasil
penelitian berasal dari literatur, artikel dan lagydi sumber lainnya
yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunderg y
digunakan dalam penelitian ini seperti data bisglaan penolong.
1.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2009:13%y, Untuk mendapatkan data-data atau

keterangan yang diperlukan dalam penelitian inkamaetode yang

digunakan penulis ialah sebagai berikut :
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1.3.1. Observasi
Observasi merupakan proses yang komplek, proses tgasusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dientdra yang
terpenting adalah proses pengamatan dan ingataer@isi dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung pada msstalengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusugasa akhir
ini.

1.3.2. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk kbertu

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga atap
dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentualain
penelitian ini peneliti melakukan tanya jawab sacéangsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan pearelitigas akhir
ini.

1.3.3. Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudahalberl

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kiaayga
monumental dari seorang. Teknik ini dilakukan dengzara
mempelajari data yang sudah ada. Data yang dipp&aeliti

adalah dokumen berupa foto produksi.

1.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini adalahngde

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Menubeni Windahsari
(2018:46°1 mendefinisikan bahwa analisis deskriptif kuanifitatialah

analisis yang digunakan dengan cara membandingkareaeori-teori
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yang diperoleh dari hasil studi Pustaka dengan-diia yang diperoleh
saat survei dan studi lapangan. Deskriptif kuatiftitadalah metode
analisis yang mendeskripsikan suatu fenomena demgenggunakan
angka-angka. Selain menggunakan metode deskrimiitikatif penelitian
ini juga mengguanakan metode analisis data yang Yaitu: dengan
menggunakan sistenctivity based costingada harga pokok produk kaos
Northprinted. Perhitungan bahan baku dihitung dengaengalikan
jumlah/kuantitas bahan baku yang dibeli denganahpegsatunnya. Untuk
menghitung biaya tenaga kerja langsung dengan nitenghjumlah
tenaga kerja dikali gaji per orang dikali jumlahrinleerja selama per
bulan. Biaya overhead pabrik akan dihitung satu persatu menurut

penggnaanya terhadap satu produk lagputpabrik.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Sistem Activity Based
Costing (ABC) pada Produk Kaos Sablon Model PanjangRib.
Penentuan harga pokok produksi pada NorthprintegalTsampai

saat ini masih menggunakan sistem konvensionagnkabiaya produksi
dihitung dengan cara mengkalkulasi semua biaya g#ejuarkan untuk
memproduksi kaos tersebut.Sedangkan untuk hargekpptoduksi per
satuan tiap produk dihitung dengan membagi toted@okok produksi
dengan jumlah kaos yang dihasilkan.

Analisis penentuan harga pokok produksi yang lekilrat dapat
dilakukan dengan menggunakan sisttivity based costingABC).
Perhitungan harga pokok kaos pada Northprintedateisgstem ABC

dibagi dalam tigacost pool Cost pooltersebut yaitu kaos model lengan
biasa dan kaos model panjang rib. Aktivitas yamgdedalam pembuatan
kaos dikelompokkan dalam @bst driveryaitu aktivitas pembuatan
dan pemotongan pola, aktivitas penjahit, aktivitastrolingdan finishing
dan aktivitas pemasaran.

Sebelum mengetahui jenis pengeluaran untuk masivagingcost
driver, biaya-biaya yang dikeluarkan Northprinted Tegalama proses
produksi pada bulan November 2021 terlebih dahwdwsh diketahui.
Proses klasifikasi biaya dapat dimulai dengan spatigelompokkan yang

sederhana dari semua biaya dalam dua golongaun,haija pokok

34
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produksi (manufacturing cojtdan biaya- biaya komers{icommercial
cos). Harga pokok produksi dibagi menurut tiga unstama dari biaya
yaitu biaya bahan baku (BBB), biaya tenaga kerjdKB dan biaya
overheadpabrik (BOP). Sedangkan biaya komersil yaitu biagaya

pemasaramfarketing expensgs

1.4.1. Biaya Bahan Baku
Unsur utama dari biaya yan pertama adalah biayarbbahku, bahan

baku yang digunakan dalam pembuakass model lengan pendek biasa
selama bulan Januari 2021 pada Northprinted Tegphtddilihat pada
tabel

Tabel 4.1. Biaya Bahan Baku

No Biaya bahan ~ Jumlah Harga Bahan  Jumiah Biaya

baku Pembelian  Baku Bahan Baku

1. Bahan kaos
cotton combat 1000 m Rp.41.000,00 Rp.20.500.000,00
30’s
2. Biaya
Rp.225.000,00
Transport
3. Biaya Makan

Rp.100.000,00
dan inum

Jumlah Rp.20.825.000,00

Sumber : Data Sekunder yang Diolah Northprinte@dbMovember 2020
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Harga per meter bahan kaos jenis cotton combad iBD’'selatif stabil
setiap harinya. Harga bahan pada bulan Novembdr Rp241.000,00 per
m. Akan tetapi Northprinted Tegal membeli bahanuogis kaos ini per
meter. Jumlah pemakaian bahan baku selama bularenNmr 2021
adalah sebesar 1025 m per bulan. Pembelian baHhan KeaSupplier
dilakukan sebulan selama 1 kali di Pekalongan. Bergaya makan dan
minum sopir Rp 50.000,00 untuk sekali jalan. Segantptal biaya bahan
baku kaos cotton combad 30's model pendek biasa ridanyang

dikeluarkan sebesar Rp 20.825.000

14.2. Biaya Tenaga Kerja
Unsur utama biaya yang kedua adalah biaya tenaga, kgpah tenaga
kerja langsung yang ada pada Northprinted Tegatd#iphat pada tabel
Tabel 4.2 Biaya Tenaga Kerja Langsung
Jumlah Tenaga Jumlah Biaya Tenaga
No Bagian Upah bulan Januari Keri
Kerja ena
1 Pembuata dan
1 Rp. 936.000,00 RP-  936.000,00
Pemotongan Pc
2 Penjahi 2 Rp.  1.560.000,00 RP- 3.120.000,00
3 Controlling dan
2 Rp. 624.000,00 RP-  1.248.000,00
Finishing
Jumlal 5 Rp. 5.304.000,00

Sumber : Data Sekunder yang Diolah Northprintecito®tovember 2020
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Biaya tenaga kerja pada tabel 4.2 adalah biayajéekerja langsung yang
memproduksi kaos model pendek biasa dan panjangTokal biaya
tenaga kerja pada Nortprinted sebesar Rp5.304.000ruk 5 orang

sesuai dengan bagiannya masing-masing.

1.4.3. BiayaOverheadPabrik
Unsur utama dari biaya yang ketiga adalah biayerheadpabrik.

Biaya yang termasuk dalam biageerheadpabrik adalah biaya-biaya yang
tidak langsung berpengaruh dalam penentuan hatdgzk gwoduksi. Biaya-
biaya ini terjadi karena adanya ativitas-aktivitggng dilakukan dalam
memproduksi Kaos mulai dari mengolah bahan setengdh menjadi
produk jadi.

Penentuan harga pokok produksi kaos model pendakabtdan
panjang model rib dengan sistaautivity based costingnenurut Achmad
Slamet” (2007:103) dilakukan dengan dua tahap yaitu:

A. . Tahap Pertama
1. Analisis aktivitas
Aktivitas yang terjadi dalam proses produksi kadalah sebagai
berikut:
a. Aktivitas pembuatan dan pemotongan pola
b. Aktivitas penjahitan
c. Aktivitas controlingdanfinishing
d. Aktivitas pemasaran

2. Membebankan biaya ke aktivitas
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Setelah mengetahui aktivitas-aktivitas yang terjathlam proses
produksi, langkah selanjutnya adalah membebankayabke aktivitas.
Sebelum itu, tabel 4.3 merupakan rincian biaya babenolong yang

digunakan perusahaan.

4.3 . Rincian Biaya Bahan Penolong

No Bahan Penolong JumlahBiaya Penolong

1 Cat Rp 500.000,00
2 Screen Rp 400.000,00
3 Rakel Rp 60.979,00
4 Tinta print Rp 100.800,00
5 Meja afdruk Rp 203.259,84
6 Frame Rp 350.000,00
7 Kertas marmer Rp 20.000,88
8 Benang jahit Rp 200.000,00
9 Kertas print Rp 300.000,00

Jumlah Rp 2.135.038,00

Sumber : Data Sekunder yang Diolah NorthprintecubdNovember 2020

Biayaoverheadpabrik dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Biay@®verheadPabrik

No Jenis Biaya Jumlah

1 Biaya Bahan Penolong RP5.546.777,08
2 Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung RB.500.000,00
3 Biaya Listrik Rp 900.000,00
4 Biaya Penyusutan Mesin Dan Peralatan Rp965.000,00
5 Biaya Air Minum Rp 300.000,92
6 Biaya Makan Rp 500.000,00
7 Biaya Telepon Rp 470.000,00
8 Plastik Rp  568.000,00

Jumlah Rp33.749.777,00

Sumber : Data Sekunder yang Diolah NorthprintecubdNovember 2020



39

Mengelompokkan aktivitas sejenis untuk membentukpwlan sejenis Aktivitas

untuk kelompok sejenis dalam pembuatan kaos medghh biasa dan panjang

rib adalah sebagai berikut :

a. Kelompok aktivitas pembuatan dan pemotongan poleiaya

pemeliharaan mesin dan peralatan, biaya air miduaya makan,

biaya telepon, biaya listrik

b. Kelompok aktivitas penjahitan : biaya listrik, beapemeliharaan

mesin dan peralatan, biaya air minum, biaya makan

c. Kelompok aktivitascontroling dan finishing : biaya air minum,

biaya makan, biaya plastik

d. Kelompok aktivitas pemasaran : biaya tenaga ketgktiangsung

Tabel 4.5 Biaya Kelompok Sejenis

No. Kelompok Aktivitas Jenis Biaya Jumlah
Pembuatan Dan Pemeliharaan Mesin Dz
1 Pemotongan Pola Peralata Rp115.000,00
Makan Rp845.000,00
Air Minum Rp703.528,80
Telepon Rp130.000,00
Listrik Rp80.000,00
Bahan Penolong Rp5.591.084,24
Jumlal Rp7.464.613,04
Pemeliharaan Mesin De
2 Penjahitan Peralata Rp540.000,00
Listrik Rp110.000,00
Air Minum Rpl.266.351,84
Makan Rp1.521.000,00
Jumlal Rp3.437.351,84

ControlingDan

3 Finishing Air Minum Rp422.117,28

Makan Rp507.000,00

Plastik Rp313.600,00

Jumlal Rpl.242.717,28

4  Pemasaran BTKL Rp13.500.000,00
Jumlal Rp13.500.000,C
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Sumber : Data primer yang diolah di Nortpinted Nober 2021

3. Menghitung kelompok taribverhead

Penentuan tarif kelompokverheaduntuk penentuan harga pokok

produksi kaos lengan pendek biasa dan panjang nrdsleddalah

sebagai berikut :

a. Aktivitas pembuatan dan pemotongan pola Biaya yemgasuk
dalam kelompok biaya pembuatan dan pemotongan gaddah
biaya pemeliharaan mesin dan peralatan, biaya mdkaga air
minum, biaya telepon dan biaya listrik. Penentuaif kelompok
(pool rate berdasarkan jumlah bahan baku yang dipakai selama
bulan November 2020. Jumlah bahan baku yang diguma&besar
1025 m. Biaya terrsebut dapat dirinci sebagai loerik

Kelompok aktivitas pembuatan dan pemotongan pola

110 7.464.613,04

- = 11728250/
102501

b. Aktivitas Penjahitan
Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya penjahédalah
pemeliharaan mesin dan peralatan, biaya listritydiair minum
dan biaya makan. Penentuan tarif kelompok berdasakwh.
Jumlah kwh selama bulan november 2020 sebesar @FOKR x
250watt x 26 x 208)/ 1000]. Biaya tersebut dapandi sebagai
berikut :

Kelompok aktivitas penjahitan :
1111 3.437.351,84

= = 11127121/ h
2704
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c. Aktivitas controlingdanfinishing
Biaya yang termasuk dalam kelompok biagantroling dan
finishing adalah biaya air minum, biaya makan, biaya plastik.
Penentuan tarif kelompok berdasarkan jumlah prodang
dihasilkan selama bulan Januari 2020. Jumlah proglakg
dihasilkan sebesar 500 pcs kaos.

Kelompok biayacontrolingdanfinishing
1101 1.242.717,28
=]
2487500

d. Aktivitas pemasaran

Biaya yang termasuk dalam kelompok biaya pemasadaiah
biaya Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung. Penentteaif

kelompok berdasarkan jumlah produk yang dihasillsshama
bulan November 2020. Jumlah produk yang dihasiiebesar 500
pcs.

Kelompok biaya pemasaran :
711 13.500.000,00
= - B
27.000?::5&0

B. Tahap Kedua
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Biaya overhead pabrik (BOP) setiap kelompok aktivitas dilacak ke
berbagai jenis produk dengan menggunakan tarif nkeddk yang
dikonsumsi setiap produk. Pembebanan BOP produkudd dengan

rumus .

a. Aktivitas pembuatan dan pemotongan pola

Aktivitas pembuatan dan pemotongan pola adalah pidep
pembuatan pola, aktivitas yang dilakukan adalah buampola sesuai
dengan desain produk yang diinginkan. Pola dibedeil mungkin
dan diberikan penjelasan yang lengkap mengenaauokirahan yang
akan dipakai, pemotongan, penyambungan maupun lpmaya.
Selanjutnya pada tahap pemotongan pola, aktivitagy ydilakukan
adalah memotong bahan-bahan yang diperlukan dengaggunakan
peralatan yang sederhana sesuai dengan pola yatah siibuat.
Potongan-potongan bahan ini yang nantinya akankitidgahit.
Pemotongan bahan dilakukan setepat mungkin untukghiedari
pembuangan bahan. Peralatan yang digunakan padatasktini
dengan menggunakan peralatan seperti mesin pofo@gggaris,
cutter, gunting, jara, palu, tang, pulpen, spidain kain.
Pengalokasian biaya keost driver berdasarkan pada jam kerja
langsung, karena jam kerja langsung adalah pereigadinya biaya
tersebut. Jumlah jam kerja langsung yang dianggarkatuk
memproduksi kaos sebesar 208 JKL (8 jam x 26 hBigya yang
digunakan dalam aktivitas pembuatan dan pemotopgéa selama

bulan November 2021 adalah sebesar Rp 7.464.588d&pun
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pengalokasian biayanya dapat dilihat pada tabdbdrigut :

Tabel 4.6 Alokasi biaya aktivitas pembuatan dangiengan pola

Unit
Produk Tarif Kelompok Jumlah
Driver
Tas Model Rw Rp 7.282,50 1025 Rp 7.464.562,5

b. Aktivitas penjahitan

Aktivitas penjahitan adalah aktivitas yang dilakakaadalah
menggabungkan bagian-bagian yang sudah siap unéwmghmasilkan
bentuk produk. Biaya dalam aktivitas penjahitanladdiaya listrik,
biaya pemeliharaan mesin dan peralatan, biaya @aum biaya
makan.. Pengalokasian biaya ¢@st driverberdasarkan pada jumlah
kwh, karena jumlah kwh adalah pemicu terjadinyaydidersebut.
Jumlah kwh yang dianggarkan untuk pembuatan kadsesse
4056kwh [(2 x 250watt x 26 x 208)/ 1000]. Biaya gadigunakan
untuk aktivitas penjahitan selama bulan JanuariO268besar Rp
3.437.338,32. Adapun alokasinya sebagai berikut :

Tabel 4.7 Alokasi biaya aktivitas penjahitan

Unit
Produk Tarif Kelompok Jumlah
Driver
Kaos Rp 1.271,21 2.704 Rp 3.437.338,32

c. Aktivitas controlling danfinishing



44

Aktivitas controlling dan finishing adalah aktivitas yang dilakukan
pada tahap ini menyortir kaos model lengan pendasabdan lengan
panjang rib untuk dilakukan kontrol terhadap kwaliproduk. Kaos
model pendek dan panjang rib yang tidak memenuaindstr kualitas
akan dikembalikan pada bagian penjahitan untulkaiian perbaikan
sedangkan kaos yang memenuhi standar kualitas edKakukan
finishing seperti pembersihan penjahitan. Tahapan yang terakh
adalah mengemas produk kaos yang telah jadi depigatik.
Pengalokasian biaya keost driver berdasarkan jumlah kaos yang
dihasilkan, karena jumlah kaos yang dihasilkan adapemicu
terjadinya biaya tersebut. Jumlah unit yang dipksdwsebesar 500
unit. Biaya yang digunakan dalam aktivitasntrolling dan finishing
selama bulan November 2020 adalah sebesar Rp #54.8%dapun

alokasinya disajikan pada tabel 4.8

Tabel 4.8 Alokasi biaya aktivit@®ntrolling danfinishing

Produl Tarif Kelompol  Unit Driver Jumlat

Kaos Rp 2485,4/Unit 500 Rp 1.242.700,6

d. Aktivitas pemasaran
Aktivitas pemasaran adalah kegiatan memasarkan Kapmda
konsumen. Biaya yang termasuk dalam kelompok bgmasaran

adalah Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung. Pengsilakdiaya ke



45

cost driverberdasarkan jumlah kaos yang dihasilkan sebany@k 50
kaos, karena jumlah kaos yang dihasilkan adalahiqoeterjadinya
biaya tersebut. Biaya yang digunakan dalam aksvi@masaran
selama bulan November 2020 adalah sebesar Rp 70242. Adapun
alokasinya disajikan pada tabel 4.9

Tabel 4.9 Biaya Alokasi Pemasaran

Unit
Produk Tarif Kelompok Jumlah
Driver
Tas Model RW Rp 2.485,4/unit 500 Rp 1.242.717,28

Jumlah biayaverheadyang dialokasikan menggunakan sistem

activity based costindapat dirinci sebagai berikut :

Tabel 4.10 Biay®verhead yang dialokasikan
No. Kelompok Biaya Jumlah

Pembuatan Dan Pemotongan

1 Rp 7.464.562,5
Pola

2 Penjahitan Rp3.437.338,32

3 Controling DanFinishing Rp1.242.700,6

4 Pengiriman Rp 1.242.717,28
Jumlah Rp 13.387.318,7

Sumber : Data primer yang diolah di Nortpinted Naber 2020
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Jumlah biayaverheadpabrik yang dialokasikan dengan sistem
activity based costingdalah sebesar Rp 13.387.318,7
Selanjutnya dilakukan perhitungan harga pokok pkeddengan
sistemactivity based costingdalah sebagai berikut :

Tabel 4.11 Penentuan Harga Pokok Produksi Kaos Inpedeek biasa
berdasarkan SisteActivity Based Costing

HPP/
Jumiah BBB BTK BOP HPP Kaos
kaos
Rp Rp Rp
500 20.825.000 5.304.000 13.387.318,7 39.516.318.,7 79.032,6

Sumber : Data primer yang diolah di Nortpinted Naber 2020

Pada tabel 4.11 menyajikan penentuan harga polakuksi Kaos lengan pendek

dan rib denkan sistemctivity based costingHarga pokok Kaos lengan pendek
dan rib sebesar R§9.516.318.,diperoleh dari penjumlahan tiga unsur biaya yaitu
biaya bahan baku sebesar B825.00Q biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp

5.304.000, dan biayaverheadpabrik sebesar Rp 13.387.318,7.

4.2 Harga Pokok Produksi Kaos model pendek biasa deBgaem
Konvensional
Penentuan harga pokok produksi kaos lengan pendda bsistem
konvensional terutama dalam perhitungan biayeerhead pabrik tidak
dihitung secara detail berdasarkan atas pemicwalday sumber daya yang

dikonsumsi oleh produk kaos, karena harga poko#yksi dihitung dengan
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cara menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenags Kan biaya
overheadpabrik.

Northprinted Tegal menentukan harga pokok produksiasih
menggunakan sistem konvensional, berikut ini adgb@mentuan harga

pokok produksi berdasarkan sistem konvensionaligarited Tegal :

Bop =BiayaOverheacPabrik Yang Dianggarki

Jumlah Produksi

= Rp 33.749.777
500

= Rp 66.959,55/pcs

Penentuan taribverheadusaha Kaos dengan sistem konvensional pada

Northprinted diilustrasikan pada tabel berikut :

Tabel 4.12 Penentuan Tarif Bia@verheadPabrik Sistem Konvensional
Jumlah kaos Tarif Overhead Jumlah BOP

500 Rp 66.959,55/pcs Rp 33.479.775

Sumber : Data primer yang diolah di Nortpinted Nober 2021

Setelah biayaverheaddiketahui sebesar RRp 33.479.75maka penentuan
harga pokok produksi dengan sistem konvensionalatdaplakukan.
Penentuan harga pokok produksi Kaos berdasarkammsikonvensional

sebagai berikut :
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Tabel 4.13 Penentuan HPP Kaos Model Lengan PendarEKonvensional

Jumlah BBB BTK BOP HPF HPP/kaos
kaos Rp Rp % Rp %
500 20.825.000 5.304.000 37,68 33.479.775 35,8 59.608.775.119.217,55

Sumber : Sumber : Data primer yang diolah di Notgd November 2021

Tabel menyajikan penentuan harga pokok produkss kaodel pendek
biasa dan panjang rin berdasarkan sistem konveasidtarga pokok
produksi kaos tersebut sebesar Rp 59.608.775.adghedari penjumlahan
tiga unsur biaya yaitu biaya bahan baku sebesa®.Bp2.000, biaya tenaga
kerja sebesar Rp 5.304.000,00 dan biay&rhead pabrik sebesar Rp

33.479.775

4.2. Perbandingan Harga Pokok Produksi Kaos medghlin pendek dan
panjang rib Menggunakan Sistéutivity Based Costindengan Sistem
Konvensional

Penentuan harga pokok produksi yang selama ini ndigan

perusahaan adalah menggunakan sistem konvensiornalitu

menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kemabihyaoverhead
pabrik. Dalam sistemactivity based costinABC), harga pokok produksi
diperoleh dari penjumlahan konsumsi aktivitas-aldsy yang terjadi

dalam proses produksi untuk menghasilkan produlsKao

Penentuan harga pokok produksi dan bayerheadoabrik dengan

sistem ABC dan Konvensional terdapat perbedaargsebarikut :
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Tabel 4.14 Perbandingan Harga Pokok Produksi aBiatam ABC dengan
Sistem Konvensional

Jum ABC Konvensional Selisih
BBB BTK
lah
(Rp) (R
pcs BOP HPP BOP HPP BOP HPP Ket

20.825.0 5.304.0 13.387.3 39.516. 33.479.7 59.608 20.092.4 20.092.4 Overva
500
00 00 18 318 75 g71 57 56,3 Lue

Sumber : Data primer yang diolah di Nortpinted Nuber 2021
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Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa harga pokakugsb Kaos model
lengan pendek dan panjang rib dengan sistem kommvetisnenghasilkan
harga pokok produksi lebih besawvérvalu¢ dibandingkan dengan harga
pokok produksi menggunakan sisteantivity based costingPerbedaan
yang terjadi antara harga pokok produksi menggumalsistem
konvensional dan sistenactivity based costingdisebabkan karena
pembebanan overhead pada masing-masing produk. Pada sistem
konvensional biayaverheadproduk hanya dibebankan pada satst
driver saja. Sedangkan pada sistantivity based costingoiayaoverhead
pada masing-masing produk dibebankan pada baogskdriver sesuai
aktivitas-aktivitas yang dilakukan dalam pembuakaos model lengan
pendek dan panjang rib. Sehingga dalam siséetivity based costing

mampu mengalokasikan biaya aktivitas ke setiapykdebih akurat

berdasarkan konsumsi masing-masing aktivitas. Baran hasil analisis,
diketahui bahwa hasil perhitungan harga pokok pgteddengan sistem
ABC memiliki keunggulan dibandingkan sistem konvenal. Meskipun
sistem konvensional mudah lebih mudah diaplikasikanena hanya
menjumlahkan biaya bahan baku, biaya tenaga kemabitayaoverhead

pabrik, tetapi perhitungan tersebut kurang tepatkumenghitung harga
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pokok produksi lebih dari satu jenis produk karg¢idak mencerminkan
konsumsi sumber daya secara lengkap dan akuratmdaleoses

produksinya.



1.1

1.2

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan padgit@n ini, maka

selanjutnya dapat disimpulkan bahwa :

Penentuan harga pokok produksi Kaos di Northpriftegal sistem
activity based costingebih kecil dan akurat apabila dibandingkan dengan
sistem konvensional. Dengan menggunakan sistetmity based costing
Northprinted Tegal memperoleh harga pokok prods&besar R{0.032,6
Sedangkan jika menggunakan sistem konvensionalhpiinted Tegal
memperoleh harga pokok produksi lebih besar yaigbesar Rp

119.217,55 atau selisih sebesar Rp 40.184éryalue)

Saran
Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian diatasaka peneliti

menyarankan sebagai berikut :

1. Bagi Pimpinan Northprinted Tegal
Hasil penelitian tersebut diharapkan dapat memaerileferensi pada
Northprinted Tegal dalam menentukan biaya prod(BBB, BTK, dan
BOP), untuk menentukan harga pokok produksi Kaoslehtengan
pendek biasa menggunakan metode Activity BasedirgogABC)
untuk memperoleh harga pokok produksi lebih akurat.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Untuk peneliti yang akan melakukan penelitian dsjedengan

menggunakan subjek yang sama menggunakan metodéy\Based
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Costing (ABC) untuk memperoleh harga pokok prodigsih akurat.
3. Bagi Peneliti
Diharapkan agar lebih teliti dalam melakukan péiaelidan pembuatan

tugas akhir ini.
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Lampiran 1. DATA PENJUALAN KAOSNORTHPRINTED TEGAL
BULAN NOVEMBER 2020

Kaos lengan pendek dan panjang rib= 500pcs

Lampiran 2. DATA PENGELUARAN UPAH TENAGA KERJA PADA
KAOSNORTHPRINTED TEGAL BULAN NOVEMBER 2020

1. Tenaga Kerja Aktivitas pembuatan dan pemotongaa @#86.000,

1 orang

Rp 36.000,00 x 26 x 1 Rp 936.000

2. Tenaga Aktivitas Kerja penjahit @60.000, 2 orang

Rp 60.000,00 x 26 x 2 Rp 3.120.000

Tenaga Kerja Aktivitas controling dan finishing @@d0, 2 orang
Rp 24.000,00 x 26 x 3 Rp 1.248.000

+

JUMLAH Rp 5.304.000
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Lampiran 3. DATA BIAYA BAHAN PENOLONG KAOS
NORTHPRINTED TEGAL

BAHAN PENOLONG KAOS MODEL PANJANG RIB

No Bahan Penolong JumlahBiaya Penolong

1 Cat Rp 500.000,00
2 Screen Rp 400.000,00
3 Rakel Rp 60.979,00
4 Tinta print Rp 100.800,00
5 Meja afdruk Rp 203.259,84
6 Frame Rp 350.000,00
7 Kertas marmer Rp 20.000,88
8 Benang jahit Rp 200.000,00
9 Kertas print Rp 300.000,00

Jumlah Rp 2.135.038,00

Lampiran 4. HASIL PRODUKSI KAOS NORTHPRINTED TEGAL

Jum ABC Konvensional Selisih
BBB BTK
lah
(Rp) (Rp)
pcs BOP HPP BOP HPP BOP HPP Ket
20.825.0 5.304.0 13.387.3 39.516. 33.479.7 59.608 20.092.4 20.092.4 Overva
500
00 00 18 318 75 T71 57 56,3 lue
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Lampiran 6. JURNAL BIMBINGAN DOSEN
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